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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh keterampilan, disiplin
kerja, dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Rumah Batik Tatsaka
Banyuwangi yang berjumlah 32 karyawan. Data penelitian menggunakan
data primer dan data sekunder. Metode analisis data menggunakan
metode analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan ujit yang pada dasarnya menunjukkan pengaruh variabel
bebas secara parsial yang signifikan terhadap variabel terikat. Hasilyang
diperoleh menunjukkan bahwa variabel keterampilan, disiplin kerja, dan
kepuasan kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan.

ABSTRACT

The increasingly fierce competition in the business world has an impact on
the business sector that continues to develop and innovate. In this case, it is
necessary to have good human resource management because the activities
carried out in a company are measured by the productivity of the
employees involved in completing the work. This study aims to analyze the
effect of skills, work discipline, and job satisfaction on employee
productivity. The population of this study were all employees of Rumah
Batik Tatsaka Banyuwangi, totaling 32 employees. The research data used
primary data and secondary data. Methods of data analysis using multiple
linear regression analysis method. Hypothesis testing was carried out using
a t-test which basically showed the partially significant effect of the
independent variables on the dependent variable. The results obtained
indicate that the variables of skills, work discipline, and job satisfaction
have a positive and significant influence on employee work productivity.

@O0

PENDAHULUAN

Perkembangan pada era revolusi 4.0 saat ini memberikan pengaruh bagi semua aspek
kehidupan. Persaingan dunia bisnis semakin ketat, salah satunya pada sektor usaha yang terus
melakukan pengembangan dan inovasi untuk mampu bertahan dalam situasi yang sulit. Sumber
daya manusia mempunyai kedudukan yang penting dalam suatu perusahaan.

Berdasarkan wawancara ditemukan adanya fenomena bahwa kurangnya pengelolaan
karyawan yang mengakibatkan produktivitas kerja karyawan menurun. Data tingkat produksi batik
mengalami penurunan sebesar 30% dalam kurun waktu 3 tahun yaitu Tahun 2018-2021.
Produktivitas yang menurun ditandai dengan kualitas batik yang tidak sesuai dengan standar untuk
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dijual seperti pada motif gambar yang kurang rapi, terdapat coretan pada kain batik dan adanya
miss komunikasi antar karyawan bagian pewarnaan yang beberapa kali salah menyelupkan warna
pada kain batik. Karyawan juga kurang menghargai waktu yang artinya mereka mempunyai tingkat
disiplin kerja yang masih rendah. Terlihat beberapa diantara pekerja yang dari hari ke hari datang
terlambat untuk memulai bekerja karena pada objek penelitian kurang diterapkannya absensi yang
maksimal. Tempat untuk membatik dirasa kurang nyaman terlihat dari bangunan yang masih
terbuka sehingga pada saat musim hujan dapat masuk kedalam bangunan, selain itu kurangnya
tempat untuk menjemur kain batik yang belum kering karena untuk menghindari agar tidak
menyentuh kain batik yang belum kering lainnya. Ketidakpuasaan kerja yang dirasakan para
karyawan dapat menghambat proses produksi. Guna menjawab permasalahan tersebut, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan menganalisis ada tidaknya pengaruh keterampilan, disiplin
kerja, dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.

LANDASAN TEORI

Keterampilan

Keterampilan adalah suatu kapasitas yang dimiliki setiap orang dengan menerapkan
kreativitas terhadap pekerjaannya yang nantinya dapat menghasilkan suatu yang bermanfaat.
Robbins (2014:10) menyatakan bahwa keterampilan adalah seperangkat praktik yang bertujuan
untuk menemukan dan menggunakan sumber data intelektual dari kecerdasan setiap orang untuk
digunakan sepenuhnya dalam organisasi. Menurut Martoyo (2017:56) menyatakan bahwa indikator
dari keterampilan yang dapat dievaluasi karyawan meliputi: 1) Pemahaman dalam bekerja yang
dapat menciptakan inovasi, strategi dan ide-ide yang kreatif pada setiap aspek pekerjaannya. 2)
Perilaku dan emosi karyawan yang dapat memudahkan melaksanakan pekerjaan. 3) Dengan
terampil menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab masing-masing individu. 4)
Kemampuan kerja tim dan dapat membangun hubungan baik antar karyawan satu dengan yang
lain. Keterampilan bukan hanya tentang kemampuan seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang
konkret namun juga berhubungan dengan persoalan mental seseorang (lrianto, 2018:76).
Keterampilan kerja sangat penting karena sebagai tolak ukur kerja para karyawan untuk
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Keterampilan menurut Handoko (2014:110)
adalah kemampuan yang berdasarkan perintah pimpinan untuk para karyawan melaksanakan
pekerjaan.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan faktor penting dari manajemen sumber daya manusia karena setiap orang
memerlukan peraturan untuk melakukan kegiatan atau aktivitas tertentu, Putri, Zulfadil & Maulida
(2020). Demikian juga didalam perusahaan sangat memerlukan karyawan yang memiliki disiplin
kerja untuk dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Robbins (2014:86) berpendapat
bahwa disiplin kerja adalah sikap sukarela seseorang untuk mematuhi peraturan yang ada. Disiplin
kerja adalah tindakan membuat karyawan bertanggung jawab untuk mematuhi semua aturan di
lingkungan perusahaan (Aviyana & Fatmasari, 2019). Karyawan yang sering melanggar peraturan
perusahaan maka mencermikan karyawan memiliki disiplin kerja yang buruk. Shalahuddin &
Darmawan (2020). Sebaliknya, bila karyawan mematuhi kebijakan yang ditetapkan perusahaan
maka karyawan memiliki disiplin kerja yang baik.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan perilaku yang tampak sesuai dengan balas jasa terhadap suasana kerja
karyawan, Robbins (2014: 123). Kepuasaan kerja adalah perasaan seseorang pada kondisi yang
emosional yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan yang dapat mempengaruhi
pekerjaan tertentu (Handoko, 2014:193). Perilaku kondisi emosional seseorang terhadap pekerjaan
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dengan perbandingan antara imbalan yang diterima dengan imbalan yang diharapkan. Kepuasan
sangat mempengaruhi perilaku dalam bekerja seperti rajin, malas, produktif, dan perilaku yang lain.
Tingkat kepuasan kerja yang dimiliki oleh setiap individu sangat berbeda-beda tergantung dari
semakin banyak beban kerja yang diberikan. Maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang
diperoleh setiap individu. Kepuasan kerja menurut Martoyo (2017: 134) adalah sikap emosional
yang menyenangkan dan menyukai pekerjaannya karena Keberadaan karyawan dalam bentuk
financial dan non-finansial. Kepuasan kerja menurut Elbandiansyah (2019 : 78) merupakan suatu
pedoman yang berasal dari pemikiran seseorang baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif
tentang pekerjaanya.

Produktivitas Kerja

Produktivitas secara teknis menurut Elbandiansyah (2019: 250) adalah perbandingan antara hasil
yang diperoleh (output) dengan semua sumber daya yang diperlukan (input). Handoko (2014 : 89)
menyatakan bahwa produktivitas kerja merupakan kemampuan untuk mendapatkan keuntungan
dari hasil dengan mengoptimalkan dan menggunakan fasilitas yang tersedia. Produktivitas kerja
sangat erat hubungannya dengan hasil kerja para karyawan dan perlu adanya perhatian
perusahaan, Irianto (2018). Apabila perusahaan dapat memberikan perhatian yang baik pada
karyawannya maka sangat berdampak pada peningkatan produktivitas dalam bekerja. Tetapi jika
karyawan tidak mampu memberikan perhatian dengan baik maka mengakibatkan penurunan
produktivitas kerja karyawan dalam bekerija.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner yang
secara langsung diberikan kepada responden.Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan
Rumah Batik Tatsaka Banyuwangi yang berjumlah 32 karyawan. Teknik pengumpulan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik sampel jenuh, dimana populasi kurang dari 100 maka seluruh
karyawan digunakan sebagai sampel. Menurut Sugiyono (2016:85) sampling jenuh dipakai untuk
penelitian pada populasi yang kurang dari 100 orang. Variabel yang digunakan adalah keterampilan,
disiplin kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas kerja yang diuraikan dalam indikator dan
selanjutnya diturunkan menjadi item pertanyaan dalam instrumen penelitian.

Metode analisis datamenggunakan metode analisis regresi linear berganda. Menurut Siregar
(2018:241) analisis regresi linier berganda menggunakan variabel standar untuk menguji pengaruh
dua atau lebih variabel prediktor.Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t yang pada
dasarnya menunjukkan pengaruh variabel bebas secara parsial yang signifikan terhadap variabel
terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lainnya. Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
ini.
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Tabel 1 Hasil AnalisisRegresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi Sig. Keterangan
Konstan 1,941 - -
Keterampilan (X1) 0,366 0,008 Signifikan
Disiplin Kerja (X2) 0,445 0,000 Signifikan
Kepuasan Kerja (X3) 0,252 0,028 Signifikan

Sumber : Olah Data Statistik, 2022

Berdasarkan Tabel 1 hasil tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
Y=1,941+0,366X1+ 0,445X2+0,252X3+e

Hasil analisis persamaan regresi linier berganda pada setiap variabel penelitiandapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai Konstanta
Pada persamaan model regresiyang diperolehnilai konstanta 1,941 artinya jika nilai variabel
bebas Keterampilan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3)adalahsamadengan 0,
maka nilai produktivitas kerja sebesar 1,941.

b. Keterampilan (X1)
Nilai koefisienpersamaan model regresi untuk variabel Keterampilan adalah sebesar 0,366yang
berarti setiap kenaikan satu satuan akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebesar
0,366.Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi variabel keterampilanmaka semakin tinggi
pula tingkat penyelesaian pekerjaan karyawan dan begitu pula sebaliknya.

c. DisiplinKerja (X2)
Nilai koefisien persamaan model regresi untuk variabel DisiplinKerja adalah sebesar 0,445yang
berarti setiap kenaikan satu satuan akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebesar
0,445. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi variabel disiplin kerja maka semakin tinggi
pula tingkat penyelesaian pekerjaan karyawan dan begitu pula sebaliknya.

d. KepuasanKerja
Nilai koefisien persamaan model regresi untuk variabel Kepuasan Kerja adalah sebesar 0,252
yang berarti setiap kenaikan satu satuan akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan
sebesar 0,252. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi variabel kepuasan kerja maka
semakin tinggi pula tingkat penyelesaian pekerjaan karyawan dan begitu pula sebaliknya.

Uji F (Simultan)
Tabel 2 Uji Statistik F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 117.129 3 39.043 96.408 .000P
Residual 11.339 28 405
Total 128.469 31

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
b. Dependent Variable: y1
Sumber : Olah Data Statistik, 2022

Dari Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi F yaitu 0,000 < 0,050 dan Fhitung > Ftabel,
360.470 > 2.777, dari hasil pengelolaan data maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
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independen yaitu variabel (Keterampilan kerja, Disiplin kerja dan Kepuasan kerja) secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Produktivitas
kerja (Y). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

Pembahasan

a. Pengaruh Keterampilan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Hasil persamaan regresi linier berganda pada uji-t hipotesis pertama (H1) ditunjukkan pada
Tabel 1 yang menunjukkan bahwa keterampilan berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan yang dapat digambarkan dengan nilai koefisien regresi yang positif sebesar 0,366. Hal
tersebut menunjukkan besarnya kontribusi variabel keterampilan mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan dan dapat dilihat nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,008 lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05atau (5%).

Setiap proses membatik dibutuhkan kemampuan kerja tim yang baik dalam
menyelesaikan pesanan para konsumen. Karyawan pada masing-masing bagian memiliki
keterampilan yang berbeda-beda, namun jika tercipta kerjasama yang solid maka pekerjaan akan
cepat selesai sesuai dengan target.Kemampuan kerja tim dapat dicapai ketika sekelompok
karyawan bekerja sama menuju tujuan bersama dengan menciptakan suasana kerja yang positif
dengan menggabungkan kekuatan masing-masing individu untuk meningkatkan kapasitas kerja
tim yang kuat. Irianto (2018) menyatakanbahwaketerampilan dalam manajemen pengetahuan
adalah seperangkat praktik yang bertujuan untuk menemukan dan menggunakan sumber data
intelektual dari kecerdasan setiap orang untuk digunakan sepenuhnyadalam organisasi.
Penelitian terkait keterampilan telah dilakukan oleh Halim (2020), Khoirul (2018), Latifah (2020),
Pertiwi (2017) dengan hasil penelitian bahwa keterampilan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitaskerjakaryawan. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan yang diterapkan
Rumah Batik Tatsaka Banyuwangi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap produktivitas
kerja karyawan. Keterampilan yang ada didalam perusahaan dapat mendorong karyawan untuk
bekerja lebih maksimal dan mencapai hasil kerja terbaik yang sesuai dengan target perusahaan.
Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian Syahdan (2017), Slamet (2020) dan
Todingbua et al., (2018) bahwa disiplin kerja akan mendorong peningkatan produktivitas kerja
karyawan.

b. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi (a) variabel disiplin kerja (X2) adalah
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel disiplin kerja memenuhi kriteria uji-t dan
berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Rumah Batik Tatsaka
Banyuwangi. Artinya bahwa semakin tinggi disiplin kerja karyawan yang dapat dilihat pada
indikator ketaataan dalam penggunaan alat dan fasilitas maka dapat meningkatkan produktivitas
kerja karyawan. Kondisi yang sudah tercipta harus dipertahankan dan ditingkatkan oleh
perusahaan agar karyawan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang sudah diberikan,
maka H2 diterima.

Pemilik Rumah Batik Tatsaka membentuk sistem tenaga kerja yang bebas dan
bertanggung jawab. Ini berarti bahwa setiap karyawan memiliki tanggung jawab untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka. Pemilik sangat memperhatikan kesejahteraan karyawannya,
selain gaji dan kompensasi juga memberikan istirahat selama satu jam daripukul 11.30 sampai
12.30 WIB. Penggunaan handphone tidak dilarang disini tetapi para karyawan harus berhati-hati
saat bekerja. Karyawan tidak diperbolehkan bermain handphone kecuali ada panggilan penting.
Bahkan selama bekerja tidak boleh terlalu bercanda dan berdebat karena ini akan menganggu
konsentrasi karyawan lain dan dapat menyebabkan kecelakaan di tempat kerja. Ahmad (2020)
menyatakan bahwa disiplin kerja membuat karyawan bertanggung jawab untuk mematuhi
semua aturan di lingkunganperusahaan. Penelitian terkait disiplin kerja telah dilakukan oleh
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Asnora (2020), Aviyana & Fatmasari (2019), Baktiyasa (2017), Pertiwi (2017) dan Shalahuddin et
al., (2020) dengan hasil penelitian bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja yang
diterapkan Rumah Batik Tatsaka Banyuwangi memegang peranan yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan perusahaan, salah satunya adalah mengukur kinerja karyawan, karena jika
banyak karyawan yang disiplin dan mengurangi pekerjaannya, maka perusahaan akan kesulitan
untuk mencapai tujuannya begitu sebaliknya. Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian
Putri, Zulfadil dan Maulida (2020) bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kepuasan kerja dan produktivitas kerja.

c. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Hasil persamaan regresi linier berganda pada uji-t hipotesis ketiga (H3) ditunjukkan pada
Tabel 1 yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan yang dapat digambarkan dengan nilai koefisien regresi yang positif sebesar 0,252. Hal
tersebut menunjukkan besarnya kontribusi variabel disiplin kerja mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan dan dapat dilihat nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,028 lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05atau (5%).

Berdasarkanhasilpenemuan di lapangan, karyawan yang memiliki kepuasan kerja
pada indikator upah yang tinggi maka karyawan akan termotivasi atau pendorong untuk
menyelesaikan pekerjaan. Handoko (2014:193) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan
perasaan seseorang pada kondisi yang emosional yang menyenangkan maupun tidak
menyenangkan yang dapat mempengaruhi pekerjaan tertentu. Penelitian terkait kepuasan kerja
telah dilakukan oleh Lilia et al., (2020), Putri, Zulfadil dan Maulida (2020), Slamet (2020) dengan
hasil penelitian bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitaskerjakaryawan. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang dirasakan para
karyawan Rumah Batik Tatsaka Banyuwangi merupakan faktor penting yang berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan. Artinya kepuasan kerja karyawan harus nyaman dan
terjamin karena jika tidak dijaga akan memungkinkan karyawan tidak dapat bekerja dengan baik
dan tujuan perusahaan tidak dapat tercapai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dijelaskan oleh peneliti bahwa
keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Rumah
Batik Tatsaka Banyuwangi. Artinya semakin baik keterampilan maka akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan akan mempengaruhi produktivitas kerja. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan Rumah Batik Tatsaka Banyuwangi. Artinya semakin tinggi
disiplin kerja maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Ini membuktikan bahwa
disiplin kerja merupakan faktor penting yang memiliki hubungan yang kuat terhadap produktivitas
kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
Rumah Batik Tatsaka Banyuwangi. Artinya semakin tinggi kepuasankerja maka akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Ini membuktikan juga bahwa kepuasan kerja merupakan aspek
penting yang memiliki hubungan yang kuat terhadap produktivitas kerja.

Saran

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan seperti motivasi, komitmen, kompensasi, dan lain-lain.
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Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan memberikan kuesioner dengan menarik yang sifatnya
terbuka kepada responden artinya memberikan ruang untuk repsonden beragumen atas jawaban
yang mereka berikan dari pertanyaan, dan bisa juga memberikan souvenir bagi setiap responden
agar mereka lebih semangat lagi dalam mengisi kuesioner penelitian.
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